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Lampiran 6 : Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 
Wawancara gambaran umum perusahaan 

a) Profil Perusahaan 

Bagaimana sejarah singkat dari awal berdirinya CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo hingga sampai 

saat ini? Beserta apa Visi, Misi dan Tujuan 

Perusahaan? 

CV. Berdikari Surya Kencana merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang industrial 

equipment and supplies, seperti pembuatan mesin 

pengolah makanan, pengemasan, pagar, dan desain 

konveyor. CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

didirikan pada tahun 2001 yang awalmya masih 

berupa bengkel dengan tempat yang masih 

mengontrak yang berlokasi di Gg. Sekolahan Ds. 

Tambak Sari Waru-Sidoarjo dengan jumlah 

karyawan sebanyak 11 orang, oleh Ibu Nanik dan 

Bapak Suryadi. Karena pengalaman, ketekunan dan 

kerja keras yang bapak suryadi miliki, sehingga 

menjadikan kepercayaan dan banyaknya permintaan 

pemesanan dari para konsumen. 

Seiring berjalannya waktu, tepatnya pada tahun 

2006 akhirnya usaha ini telah resmi menjadi CV. 

Berdikari Surya Kencana dengan lokasi baru yang 

tempatnya sudah milik sendiri yang berada di Jl. 

Perintis III No.17 Ds. Tambak Rejo, Waru – Sidoarjo. 

Usaha ini semakin berkembang, hal ini terjadi karena 



 

kerja keras dan ditambah dengan pengalaman- 

pengalaman yang dimiliki oleh bapak suryadi, 

sehingga perusahaan bisa bertahan dan terus 

berkembang ditengah persaingan pasar saat ini. 

Dalam perkembangannya kini CV. Berdikari Surya 

Kencana telah mampu memasarkan produknya 

hingga sampai luar Jawa, seperti : Medan, 

Kalimantan dan Bali. Pada tahun 2010, CV. Berdikari 

Surya Kencana resmi memiliki NPWP, SIUP (Surat 

Izin Usaha Perdagangan), TDP, dan IMB sehingga 

usaha ini bisa bertahan sampai sekarang. Hingga 

sampai saat ini sudah puluhan dari berbagai jenis 

produk industrial equipment and supplies telah di 

produksi oleh CV. Berdikari Surya Kencana, dengan 

mengutamakan kualitas produk, itulah yang 

menjadikan perusahaan mampu mengais pangsa 

pasar. 

 
VISI 

Menjadikan perusahaan pembuatan produk 

peralatan dan perlengkapan industri yang bermutu 

dan berkualitas. 

 
MISI 

1. Meningkatkan kepercayaan konsumen 

2. Menghasilkan produk peralatan dan 

perlengkapan industri yang berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 



 

Tujuan 

Menjadikan produk berkualitas yang memberikan 

banyak manfaat bagi para konsumen sesuai dengan 

perkembangan. 

 
b) Struktur Organisasi 

Bagaimana struktur organisasi yang terbentuk 

dalam CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo? 

Beserta apa saja fungsi dan tugas masing-masing 

karyawan yang terkait dalam struktur organisasi? 

 

Fungsi dan tugas masing-masing karyawan yang 

terkait dalam struktur organisasi pada CV. Berdikari 

Surya Kencana di Sidoarjo adalah sebagai berikut : 



 

1. Direktur 

Pimpinan perusahaan berperan sebagai penanggung 

jawab jalannya operasional perusahaan. 

2. Manager 

a. Mengatur dan mengendalikan 

organisasi/perusahaan. 

b. Mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

organisasi/perusahaan. 

c. Melakukan perekrutan karyawan baru. 

3. Akuntansi 

a. Melaksanakan penjurnalan dalam setiap 

transaksi. 

b. Menerima pembayaran dan penagihan piutang. 

c. Melakukan pembayaran gaji kepada karyawan. 

4. Kepala Gudang 

a. Memantau persediaan yang ada di gudang. 

b. Melaksanakan pemesanan dan pembelian. 

c. Menerima barang yang sudah dipesan dari 

pemasok. 

d. Melakukan penyimpanan barang. 

5. Kepala Bengkel 

a. Mengawasi kinerja dari bagian produksi. 

b. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh 

bagian produksi. 

6. Kepala Maintance/Teknis 

a. Menguji hasil produk yang telah dibuat oleh 

bagian produksi. 

b. Mentrial produk pada saat tiba di lokasi pemesan. 

7. Produksi 

Bertanggung jawab terhadap proses produksi dan 

hasil jadi produksinya. 



 

c) Sistem Akuntansi Pembelian 

Bagaimana prosedur sistem akuntansi pembelian 

tunai dan kredit yang ada pada CV. Berdikari Surya 

Kencana di Sidoarjo? 

 

Flowchart sistem akuntansi pembelian tunai pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 



 

 
 

Flowchart sistem akuntansi pembelian tunai pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo (Lanjutan) 



 

 
Flowchart sistem akuntansi pembelian kredit pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 



 

 
Flowchart sistem akuntansi pembelian kredit pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo (Lanjutan) 



 

d) Dokumen 

Dokumen-dokumen apa saja yang digunakan 

dalam sistem akuntansi pembelian tunai dan kredit 

pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo? 

Dokumen – dokumen yang digunakan dalam 

prosedur sistem akuntansi pembelian pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo sebagai berikut : 

Sistem Akuntansi Pembelian Tunai 

1. Surat jalan 

2. Faktur 

3. Memo atau DO (Delivery Order) 

4. PO (Purchase Order) 

5. Jurnal 

Sistem Akuntansi Pembelian Kredit 

1. Surat jalan 

2. Faktur/Invoice 

3. Memo atau DO (Delivery Order) 

4. PO (Purchase Order) 

5. Jurnal 

6. Tanda Terima 

 
e) Prosedur sistem akuntansi pembelian pada CV. 

Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

Bagaimana prosedur dari sistem akuntansi 

pembelian tunai dan kredit pada CV. Berdikari 

Surya Kencana di Sidoarjo? 

Sistem Akuntansi Pembelian Tunai 

a. Fungsi gudang mengajukan permintaan 

pembelian secara lisan kepada pimpinan. 



 

b. Pimpinan menyampaikan persetujuan 

permintaan pembelian secara lisan kepada fungsi 

gudang. 

c. Fungsi gudang melakukan penawaran harga 

kepada pemasok. 

d. Pemasok menerima penawaran harga yang 

ditawarkan oleh fungsi gudang. 

e. Fungsi gudang melakukan order pembelian 

dengan membuat DO (Delivery Order) atau PO 

(Purchase Order) yang ditujukkan kepada 

supplier. 

f. Supplier menerima DO (Delivery Order) atau PO 

(Purchase Order) dari fungsi gudang. 

g. Supplier membuat faktur dan surat jalan, 

kemudian mengirimkan faktur dan surat jalan 

beserta barang yang dipesan ke fungsi gudang. 

h. Fungsi gudang menerima barang beserta faktur 

dan surat jalan yang diberikan oleh supplier. 

i. Fungsi gudang melakukan penyimpanan barang. 

Kemudian fungsi gudang mengirimkan faktur 

dan surat jalan yang diberikan oleh supplier 

kepada fungsi akuntansi sebagai bentuk laporan 

atas pembelian barang. 

j. Fungsi akuntansi menerima faktur dan surat jalan 

dari fungsi gudang setelah itu mencatatnya ke 

jurnal transaksi belanja per bulan. 

 
Sistem Akuntansi Pembelian Kredit 

a. Fungsi gudang mengajukan permintaan 

pembelian secara lisan kepada pimpinan. 



 

b. Pimpinan menyampaikan persetujuan 

permintaan pembelian secara lisan kepada fungsi 

gudang. 

c. Fungsi gudang melakukan penawaran harga 

kepada pemasok. 

d. Pemasok menerima penawaran harga yang 

ditawarkan oleh fungsi gudang. 

e. Fungsi gudang melakukan order pembelian 

dengan membuat DO (Delivery Order) atau PO 

(Purchase Order) yang ditujukkan kepada 

supplier. 

f. Supplier menerima DO (Delivery Order) atau PO 

(Purchase Order) dari fungsi gudang. 

g. Supplier membuat faktur/invoice dan surat 

jalan, kemudian mengirimkan faktur dan surat 

jalan beserta barang yang dipesan ke fungsi 

gudang. 

h. Fungsi gudang menerima barang beserta 

faktur/invoice dan surat jalan yang diberikan 

oleh supplier. 

i. Fungsi gudang melakukan penyimpanan barang. 

Kemudian fungsi gudang mengirimkan 

faktur/invoice dan surat jalan yang diberikan 

oleh supplier kepada fungsi akuntansi sebagai 

bentuk laporan atas pembelian barang. 

j. Fungsi akuntansi menerima faktur/invoice dan 

surat jalan dari fungsi gudang setelah itu 

mencatatnya ke jurnal transaksi belanja per 

bulan. 

k. Fungsi akuntansi membuat tanda terima, 

kemudian diberikan kepada supplier. 



 

l. Supplier menerima tanda terima yang telah 

dibuat oleh fungsi akuntansi. 

m. Fungsi akuntansi melakukan pembayaran sesuai 

dengan tempo yang telah disepakati dengan 

menggunakan Bilyet Giro (BG)/Cek. 

n. Supplier menerima Bilyet Giro (BG)/Cek yang 

diberikan oleh fungsi akuntansi. 

o. Fungsi akuntansi melakukan pencatatan atas 

pelunasan pembayaran pada jurnal transaksi 

belanja per bulan. 

 

Wawancara unsur pengendalian internal 

a) Organisasi 

1. Apakah fungsi pembelian dengan fungsi 

penerimaan sudah terpisah? 

Belum, fungsi pembelian dengan fungsi 

penerimaan masih bergabung. 

2. Apakah fungsi pembelian dengan fungsi 

akuntansi sudah terpisah? 

Sudah, fungsi pembelian dengan fungsi 

akuntansi dilakukan oleh karyawan yang 

berbeda. 

3. Apakah fungsi penerimaan terpisah dengan 

fungsi penyimpanan barang? 

Belum, fungsi penerimaan dengan fungsi 

penyimpanan masih bergabung. 



 

b) sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

1. Apakah surat permintaan pembelian diotorisasi 

oleh fungsi gudang atau oleh kepala fungsi 

pemakai barang untuk barang yang dipakai 

langsung? 

Tidak, karena tidak digunakannya surat 

permintaan pembelian, serta dalam melakukan 

pembelian diadakan berdasarkan pertimbangan 

dengan melihat stok barang yang ada di gudang. 

2. Apakah surat order pembelian diotorisasi oleh 

fungsi pembelian dan pejabat yang lebih tinggi? 

Tidak, karena tidak digunakannya surat order 

pembelian dan hanya dilakukan otorisasi secara 

lisan kepada pimpinan, serta surat order 

pembelian dibuat hanya dengan menggunakan 

DO/PO. 

3. Apakah laporan penerimaan barang diotorisasi 

oleh fungsi penerimaan? 

Tidak, karena tidak digunakannya laporan 

penerimaan, laporan penerimaan barang hanya 

berdasakan dengan surat jalan yang telah 

diberikan oleh supplier. 

4. Apakah bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi 

akuntansi dan pejabat yang lebih tinggi? 

Tidak, karena fungsi akuntansi hanya membuat 

jurnal belanja per bulan dan tidak dilakukan 

otorisasi. 

 
c) Praktik yang sehat 

1. Apakah telah digunakan nomor urut cetak pada 

surat permintaan pembelian dan pemakainnya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang? 



 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

belum digunakannya formulir bernomor urut 

tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian. 

Hanya saja dilakukan secara lisan oleh fungsi 

gudang dan selaku fungsi pembelian. 

2. Apakah telah digunakan nomor urut cetak pada 

surat order pembelian dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

untuk surat order pembelian hanya menggunakan 

DO (Delivery Order) atau PO (Purchase Order) 

sehingga tidak digunakannya nomor urut dan 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang dan 

yang selaku fungsi pembelian. 

3. Apakah telah digunakan nomor urut cetak pada 

laporan penerimaan barang dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

tidak digunakannya dokumen laporan 

penerimaan barang dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan. 

Penerimaan barang dilakukan oleh fungsi gudang 

dan yang selaku fungsi pembelian. 

4. Apakah dilakukan pemilihan pemasok dalam 

melakukan pembelian? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

pemilihan pemasok dilakukan berdasarkan 

langganan dan kemudian dilakukan penawaran 

harga. 



 

5. Apakah fungsi penerimaan melakukan 

pemeriksaan barang yang sudah diterima dari 

pemasok? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

barang diperiksa dan diterima setelah fungsi 

gudang dan yang selaku fungsi penerimaan 

menerima faktur pembelian dari pemasok. 

6. Apakah fungsi penerimaan melakukan 

pemeriksaan barang yang diterima dari 

pemasok? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

fungsi gudang dan yang selaku fungsi penerimaan 

telah melakukan pemeriksaan dengan cara 

perhitungan dan menyesuaikan barang tersebut 

dengan menggunakan faktur pembelian. 

7. Apakah fungsi penerimaan melakukan 

pengecekan harga, syarat pembelian, dan 

ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok 

sebelum dilakukan proses pembayaran? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

direktur melakukan pengecekan faktur pembelian 

sebelum melakukan pembayaran. 

8. Apakah digunakan catatan yang berfungsi 

sebagai buku pembantu? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

tidak digunakannya buku pembantu utang dan 

pencatatan transaksinya hanya sederhana dengan 

menggunakan jurnal, sehingga tidak dilakukan 

rekonsiliasi buku pembantu utang. 

9. Apakah pembayaran faktur dilakukan sesuai 

dengan syarat pembayaran? 



 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

dilakukan pembayaran sebelum atau pada saat 

jatuh tempo. 

10. Apakah bukti kas keluar beserta dokumen 

pendukunya dicap “lunas”? 

Pada CV. Berdikari Surya Kencana di Sidoarjo 

tidak digunakan bukti kas keluar dan tidak 

digunakannya tanda cap lunas. 

 
d) Rekruitmen karyawan 

Apakah perusahaan melakukan penyeleksian dalam 

memperoleh karyawan, serta dengan cara apa? 

Iya, karena karyawan harus memiliki keahlian yang 

sesuai dengan bidang yang akan didudukinya. 

Karyawan dipilih sesuai dengan hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh manajer. 



 

Lampiran 7 : Instrumen Observasi 

INSTRUMEN OBSERVASI 

 

Observasi sistem akuntansi pembelian pada CV. Berdikari 

surya kencana di Sidoarjo 

No Kegiatan Formulir Otorisasi Pencatatan 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Permintaan 

pembelian 

tunai & 

kredit 

     

2 Order 

pembelian 

tunai & 

kredit 

     

3 Laporan 

penerimaan 

     

4 Pencatatan 

transaksi 

      



 

Observasi unsur pengendalian internal sistem akuntansi 

pembelian pada CV. Berdikari surya kencana di Sidoarjo 
 

No Kegiatan Ya Tidak 

1 Fungsi pembelian terpisah 
dengan fungsi penerimaan 

 

2 Fungsi pembelian dan 
fungsi  penerimaan 
terpisah dengan fungsi 
akuntansi 

  

3 Fungsi penerimaan harus 
terpisah oleh fungsi 
penyimpanan barang 
(gudang) 

 

4 Surat permintaan 
pembelian diotorisasi oleh 
pejabat yang berwenang 
atau yang lebih tinggi 

 

5 Surat order pembelian 
diotorisasi oleh pejabat 
yang berwenang atau yang 
lebih tinggi 

  

6 Laporan  penerimaan 
barang diotorisasi oleh 
fungsi penerimaan 

  

7 Bukti kas keluar 
diotorisasi oleh fungsi 
akuntansi 

  

8 Penggunaan formulir 
bernomor urut 

 



 
9 Terdapat pengecekan 

harga,syarat pembelian, 
dan ketelitian perkalian 
dalam faktur dari pemasok 
sebelum faktur diproses 
untuk dibayar 

  

10 Seleksi karyawan   



 

Lampiran 8 : Instrumen Dokumen 

INSTRUMEN DOKUMEN 

 

1. Surat Jalan 

 

 
2. Faktur/Invoice 

 



 

3. Memo atau DO (Delivery Order) 

 
4. PO (Purchase Order) 

 



 

5. Jurnal 

 

 
6. Surat Jalan 

 


